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PRAKATA 
 

 

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Salam Hormat 

Pada Seminar 2nd  ACISE yang mengambil tema “Pengembangan Infrastruktur Mutu Nasional 

untuk Meningkatkan Daya Saing Produk Barang dan Jasa”, kami selaku ketua panitia mengucapkan 

selamat mengikuti dan menyimak materi disikusi panel yang melibatkan empat key stakeholders terkait 

isu infrastruktur mutu nasional, antara lain Badan Standardisasi Nasional (BSN), Kementrian 

Perdagangan, Kementrian RISTEK dan DIKTI, serta Praktisi Industri (Ketua Masyarakat Standardisasi). 

Acara diskusi panel diawali dengan keynote speech oleh Menteri RISTEK dan DIKTI, Bapak Prof. Drs. 

Mochammad Natsir, M.Si., Ph.D., Akt. Selanjutnya pada sesi siang, empat kelas paralel juga 

menampilkan presentasi 48 makalah terkait disiplin ilmu teknik industri untuk tiga kelas dan satu kelas 

dengan special topics tentang infrastruktur mutu. Kami berusaha mengundang semua pihak atau 

stakeholders yang kami yakini akan mendapatkan manfaat dari kegiatan seminar ini baik sebagai 

pembicara dalam diskusi panel dan presentasi makalah, atau pun sebagai peserta.   

Kegiatan seminar ini terselenggara atas kerjasama antara Program Studi Teknik Industri 

Universitas Diponegoro dan BSN. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada rekan-rekan panitia baik, 

dari BSN maupun dari Teknik Industri UNDIP, Pembicara Diskusi Panel maupun Kelas Paralel, adik-

adik mahasiswa Teknik Industri UNDIP dan semua peserta kegiatan 2nd ACISE. Bagaimanapun kegiatan 

ini terselenggara atas kerjasama semua pihak. Seperti sebuah pepatah yang mengatakan “Tiada Gading 

yang Tak Retak” maka kami mohon maaf apabila ada hal hal yang tidak sempurna selama kami 

merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan kegiatan ini.  

 

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Hotel Horizon, Semarang, 7 Oktober 2015 

Ketua Panitia 

 

 

 

 

Dr.rer.oec. Arfan Bakhtiar, S.T., M.T. 
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MICROSOFT PROJECT (STUDI KASUS PADA BENGKEL PURNAMA, 

MALANG) 
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Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Malang 
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ABSTRAK 

Bengkel Purnama merupakan industri kecil pembuat mesin-mesin untuk keperluan home industri yang 

berlokasi di Malang. Permasalahan yang dihadapi oleh Bengkel Purnama adalah keterlambatan 

pengiriman order sehingga mendapat komplain dari konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengaplikasikan program Microsoft Project  dalam penjadwalan produksi di Bengkel Purnama sehingga 

membantu pemilik bengkel dalam mengalokasikan sumber daya baik mesin maupun tenaga kerja 

berdasarkan order mesin yang masuk dengan tepat agar penyelesaian order sesuai dengan due date yang 

telah ditetapkan. Program Microsoft Project terbukti dapat mempermudah dalam menginputkan data 

produksi, mengelola aktifitas produksi, membuat penjadwalan produksi dan membuat laporan aktifitas 

produksi. Seluruh order pada bulan April dan Mei 2015 dapat diselesaikan tanpa melebihi due date yang 

telah ditetapkan. Dengan Microsoft Project, pemilik bengkel dapat menjadwalkan order yang akan 

diproduksi sehingga dapat memprediksi waktu penyelesaian dengan lebih cepat. Selanjutnya pemilik 

dapat memperbaiki jadwal dengan menambah sumber daya atau alternatif lainnya jika waktu 

penyelesaian melebihi due date yang ada. 

 

Kata Kunci : due date, Microsoft Project, order, penjadwalan produksi 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam sebuah industri manufaktur, penjadwalan diperlukan dalam mengalokasikan tenaga 

operator, mesin, dan peralatan produksi, pembelian bahan baku dan lain sebagainya. Penjadwalan 

produksi memainkan peranan penting untuk mengalokasikan sumber daya dalam menyelesaikan 

sekumpulan pekerjaan agar memenuhi kriteria tertentu. Kriteria tersebut dapat berupa minimasi waktu 

penyelesaian pekerjaan, maksimasi penggunaan sumber daya, minimasi total biaya yang ditimbulkan, 

minimasi total keterlambatan dan kriteria-kriteria lainnya. Penjadwalan produksi yang buruk dalam suatu 

proyek produksi dapat mengakibatkan tidak efektifnya penggunaan sumber daya yang dimiliki, dan 

biasanya berdampak pada waktu penyelesaian yang menjadi relatif lebih lama. 

Penjadwalan produksi makin bertambah penting untuk industri yang menggunakan sistem make-

to-order, yakni sistem produksi dimana produksi produk akan dilakukan jika ada order masuk.  Dalam 

sistem produksi make-to-order, delivery due date merupakan kriteria yang penting bagi konsumen. Selain 

itu, tingkat utilitas fasilitas-fasilitas produksi seperti mesin dan ruangan juga harus diperhatikan. Agar 

penyusunan jadwal produksi bisa lebih cepat dengan hasil yang akurat maka telah banyak penelitian yang 

membuat program aplikasi penjadwalan dengan menggunakan berbagai metode penjadwalan dengan 

bahasa pemrograman yang berbeda pula. Ekoanindiyo dkk. (2011) membuat program aplikasi 

penjadwalan dengan visual basic, Nasution dkk. (2012) membuat program aplikasi untuk membantu 

penjadwalan produksi di PT Inti Pindad Mitra Sejati dengan menggunakan beberapa algoritma heuristik, 

serta Santoso dkk. (2012) membuat aplikasi penjadwalan produksi dengan algoritma simulated annealing 

sehingga membantu perusahaan X menentukan urutan penjadwalan produksi yang tepat.  
Bengkel Purnama merupakan industri kecil yang membuat mesin-mesin untuk keperluan home 

industri, diantaranya mesin pembuat kerupuk, mesin rajangan, mesin sangrai kopi, roll dan oven.  

Permasalahan yang dihadapi oleh Bengkel Purnama adalah keterlambatan pengiriman order sehingga 

mendapat komplain dari konsumen. Untuk menghindari komplain dari konsumen, Bengkel Purnama 

seringkali melakukan lembur agar bisa menyelesaikan pesanan dengan tepat waktu sehingga biaya 

produksi membengkak. Untuk menghindari pembengkakan biaya produksi dan pinalti tersebut maka 

Bengkel Purnama menerapkan sistem borongan dalam mengerjakan 1 mesin, namun timbul masalah baru 

yaitu kualitas mesin yang dihasilkan sedikit menurun karena karyawan bekerja untuk memenuhi target 

dengan secepat-cepatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan program Microsoft Project  

dalam penjadwalan produksi di Bengkel Purnama sehingga membantu pemilik bengkel dalam 
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mengalokasikan sumber daya baik mesin maupun tenaga kerja berdasarkan order mesin yang masuk 

dengan tepat agar penyelesaian order sesuai dengan due date yang telah ditetapkan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

a) Penjadwalan Produksi  

Penjadwalan produksi adalah kegiatan pengalokasian sumber-sumber atau mesin-mesin yang ada 

untuk menjalankan sekumpulan tugas dalam jangka waktu tertentu (Baker dan Trietsch, 2009). 

Penjadwalan produksi adalah suatu kegiatan memasukkan sejumlah produk yang telah direncanakan ke 

dalam proses pengerjaannya (Biegel, 1992). Penjadwalan juga didefinisikan sebagai rencana pengaturan 

urutan kerja serta pengalokasian sumber, baik waktu maupun fasilitas untuk setiap operasi yang harus 

diselesaikan (Vollman et al., 1997). Dari beberapa definisi yang telah disebutkan maka dapat ditarik satu 

definisi “penjadwalan produksi adalah suatu kegiatan perancangan berupa pengalokasian sumber daya 

baik mesin maupun tenaga kerja untuk menjalankan sekumpulan tugas sesuai prosesnya dalam jangka 

waktu tertentu”. 

 

b) Aplikasi Microsoft Project dalam Penjadwalan Produksi 

Microsoft Project adalah software yang digunakan untuk mengelola suatu proyek, proyek yang 

dikelola pada penelitian ini adalah proyek produksi. Microsoft Project merupakan alat bantu yang dapat 

membantu penyusunan perencanaan dan pemantauan jadwal suatu proyek. Alat bantu tersebut sangat 

membantu dalam perhitungan jadwal suatu proyek secara terperinci kegiatan demi kegiatan. Microsoft 

Project membatu melakukan perencanaan dan dan pemantauan terhadap penggunaan sumber daya. 

Aplikasi tersebut juga dapat mencatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap sektor kegiatan, mencatat jam 

kerja para pegawai, jam lembur, dan perhitungan pengeluaran biaya tenaga kerja pada beberapa kegiatan. 

Alat bantu ini juga dapat menyajikan laporan pada setiap posisi sesuai perkembangan yang terjadi pada 

proyek. Berdasarkan survei dinyatakan bahwa Microsoft Project merupakan alat bantu  yang menduduki 

peringkat pertama sebagai alat bantu dalam mendukung manajemen proyek. Microsoft Project memiliki 

beberapa versi mulai versi pertama yaitu versi 2000 hingga versi terbaru yaitu versi 2013.  

Dalam program Microsoft Project terdapat istilah-istilah yang sering digunakan diantaranya 

(Chatfield and Johnson, 2013) : 

 Task, merupakan lembar kerja yang berisi tentang rincian pekerjaan. Jenis pekerjaan dalam suatu 

proyek sering disebut dengan istilah task. Jenis pekerjaan ini ada yang bersifat global, bahkan 

sampai pada rincian pekerjaan yang bersifat detail. Dengan menggunakan task dapat melakukan 

proses pengelompokan pekerjaan. Misalnya, dalam pembangunan sebuah gedung memiliki bagian 

pekerjaan pembersihan lokasi, pekerjaan tanah,  pekerjaan pondasi,  pekerjaan dinding, pengecatan, 

dan lain-lain. 

 Duration, adalah jangka waktu atau lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Satuan waktu di sini terbagi atas:minutes (mins): menit, hours (hrs): jam, days (days): 

hari, weeks (wks): minggu, dan months (months): bulan. 

 Start, adalah suatu nilai yang menyatakan tanggal awal atau dimulainya suatu proyek tertentu. 

Pengisiannya dilakukan hanya sekali pada waktu awal proyek. Tanggal mulai pekerjaan-pekerjaan 

yang lain akan secara otomatis diisikan oleh Microsoft Project dengan acuan hitungan adalah 

duration yang dimasukkan. 

 Finish, adalah suatu nilai yang menyatakan tanggal akhir atau diakhirinya suatu proyek tertentu. 

Pengisiannya dilakukan secara otomatis setelah ditentukan durasi pekerjaan. Dalam Microsoft 

Project, tanggal akhir pekerjaan disebut dengan finish yang akan diisi secara otomatis dengan 

perhitungan tanggal mulai (start) ditambah dengan lama pekerjaan (duration). 

 Predecessor, adalah hubungan keterkaitan antar pekerjaan, yaitu suatu keterhubungan antara suatu 

pekerjaan dengan pekerjaan sebelumnya. Misalnya, pekerjaan pembuatan pondasi baru dapat 

berjalan setelah pekerjaan penggalian tanah telah selesai, maka pekerjaan penggalian tanah dapat 

dikatakan sebagai predecessor bagi pekerjaan pembuatan pondasi. 

 Resources, adalah sumber daya baik sumber daya personel maupun sumber daya non personel 

(material dll). Istilah lain yang sering digunakan adalah overlocated (pemakaian yang melebihi 

kapasitas). Sebagai contoh, dalam suatu proyek hanya memiliki 1 orang tukang kayu sementara 

harus melakukan 2 pekerjaan di 2 tempat yang berbeda. Oleh karena itu, Microsoft Project akan 

memberikan tanda tersendiri bila salah satu resources mengalami overlocated. 
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 Cost, adalah biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek, yang meliputi biaya sumber 

daya personel maupun non personel, yang sifatnya biaya tetap maupun biaya variabel. Dapat 

dihitung per jam, harian, mingguan, bulanan, maupun borongan. 

 Gantt Chart, adalah grafik yang ditampilkan dalam bentuk batang horisontal yang 

merepresentasikan pekerjaan atau task beserta durasi pekerjaan tersebut. Grafik ini juga 

menunjukkan keterkaitan antara task atau pekerjaan. 

 PERT Chart, adalah grafik yang ditampilkan dalam bentuk kotak (node) yang mempresentasikan 

nama pekerjaan, start dan finish pekerjaan serta hubungan atau keterkaitan antar-task. 

 Baseline, adalah suatu bentuk perencanaan (scope, time/schedule, cost) yang telah disetujui dan 

ditetapkan dalam suatu proyek. Digunakan sebagai acuan dan perbandingan antara rencana kerja 

yang dipunyai dengan kenyataan di lapangan. 

 Tracking, adalah bentuk penelusuran atau peninjauan antara hasil kerja yang dilakukan di lapangan 

dengan rencana awal suatu proyek, sehingga bisa membandingkan rencana dasar dengan kenyataan 

di lapangan. 

 Milestone, adalah suatu bentuk penanda pekerjaan, yang menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

dimaksud telah selesai. Digambarkan dengan nilai durasi 0. 

Dalam Microsoft Project, hubungan antar task atau pekerjaan sangat diperlukan, karena setiap 

pekerjaan pasti berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Hubungan antara tugas atau predecessor 

sangat bermanfaat jika jadwal atau schedule yang telah dibuat mengalami perubahan tanggal mulai, 

tanggal selesai, ataupun mengalami penambahan jumlah alat atau tenaga kerja yang dapat menyebabkan 

berubahnya durasi waktu pekerjaan, maka secara otomatis jadwal yang telah dibuat akan disesuaikan 

dengan perubahan yang telah dilakukan tanpa harus merubah satu per satu. Gambar 1 menunjukkan 

gambaran 4 macam predecessor dalam Microsoft Project (Yuditra, 2013). 

1. FS : Finish to Start = Pekerjaan B dapat dimulai setelah pekerjaan A selesai. 

2. FF : Finish to Finish = Pekerjaan A dan B selesai bersamaan. 

3. SS : Start to Start = Pekerjaan A dan B dimulai bersamaan. 

4. SF : Start to Finish = Pekerjaan A dapat diakhiri jika pekerjaan B telah dimulai. 

 

 

Gambar 1. Jenis Predecessor dalam Microsoft Project 
 

 

Gambar 2. Penggunaan Lag Time 
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Gambar 3. Penggunaan Lead Time 

 

 Dalam Microsoft Project, kita dapat membuat pekerjaan-pekerjaan overlap atau terjadi jeda satu 

sama lain dengan memasukkan lag time atau lead time (Emanuel dkk. 2009). Sebagai contoh pekerjaan 

pengecoran lantai dengan pemasangan keramik, tidak mungkin setelah dicor langsung dipasang keramik 

diatasnya. Yuditra (2013) mengilustrasikan lag time dan lead time dengan contoh 2 buah pekerjaan yaitu 

pekerjaan A dengan durasi 10 hari dan pekerjaan B dengan durasi 4 hari  

1. Lag Time : Jeda waktu antara pekerjaan A dengan pekerjaan B. Misalnya pekerjaan B dimulai 2 hari 

setelah pekerjaan A selesai, maka pada kolom predecessor pekerjaan B kita isi dengan"1FS+2". 

2. Lead Time : overlap waktu antara pekerjaan A dengan pekerjaan B. Misal pekerjaan B dimulai 1 

hari sebelum pekerjaan A selesai, maka pada kolom predecessor pekerjaan B kita isi dengan "1FS-

1".  

 

3. METODOLOGI 

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi lapangan dan 

wawancara.  Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data berupa nama-nama mesin yang diorder, 

tanggal terima order, due date tiap order, jenis dan jumlah mesin yang digunakan dalam produksi, jumlah 

tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan, dan jam dan hari kerja. Selanjutnya observasi bertujuan untuk 

mengamati tahapan proses dan waktu yang dibutuhkan untuk membuat berbagai order mesin yang 

dihasilkan oleh Bengkel Purnama. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dibuat peta proses operasi tiap 

produk untuk menggambarkan hubungan antara task atau operasi dan menentukan waktu standard dari 

tiap operasi.  

Berdasarkan peta proses operasi, waktu standard tiap operasi, dan order mesin yang diterima 

selama bulan April-Mei 2105 selanjutnya dilakukan penjadwalan produksi dengan menggunakan program 

Microsoft Project 2010. Dalam aplikasi tersebut, terdapat beberapa tahapan yang dimulai dengan input 

data proyek, membuat kalender perusahaan, input task pada gantt table entry, input resource, dan 

penentuan resource yang digunakan pada setiap task. Setelah proses input data ke program selesai maka 

diperoleh laporan saat dimulai dan berakhirnya tiap operasi dan kapan sebuah order selesai dibuat.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Input Data Proyek 

Aplikasi program Microsoft Project 2013 dalam penjadwalan produksi di Bengkel Purnama 

dimulai dengan mengisi informasi lengkap data proyek. Seperti nama proyek, perusahaan, waktu mulai 

proyek dan informasi lainnya mengenai proyek yang sedang direncanakan. Selanjutnya menentukan 

tanggal proyek dilakukan dengan mengklik menu Project – Project Information. Dalam aplikasi ini 

menggunakan Schedule From Start Date karena tanggal penerimaan order telah diketahui sehingga 

dipilih perhitungan maju. Gambar 4 menunjukkan tanggal dimulai proyek adalah 1 April 2015 dan 

tanggal berakhirnya adalah 25 Mei 2015 sesuai dengan periode penjadwalan produksi yang akan 

dilakukan. Status date adalah tanggal status pekerjaan yang terbaru, karena pada Microsoft Project kita 

harus melakukan update project dengan tujuan mengetahui progres proyek pada tanggal dilakukannya 

update project, sehingga status date merupakan tanggal terakhir kali update project. 

 

b) Pembuatan Kalender Perusahaan 

Langkah berikutnya adalah pembuatan kalender perusahaan untuk Bengkel Purnama. Dalam 

program Microsoft Project terdapat beberapa pilihan untuk mewakili penanggalan kalender yang berbeda-

beda, diantaranya jam kerja 08.00-17.00, shift malam, atau 24 jam. Gambar 5 menunjukkan hasil 

pembuatan kalender perusahaan pada bulan April 2015 dimana Bengkel Purnama memberlakukan jam 

kerja mulai pukul 08.30-16.00 setiap senin-sabtu dengan istirahat jam 11.30-12.30 (hari senin-kamis dan 

sabtu) dan 11.30-13.00 khusus hari jumat.  
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Gambar 4. Jendela Project Information  

 

 

Gambar 5. Jendela Change Working Time  

 

c) Input Task Pada Gantt Table Entry 

Dalam penjadwalan produksi, task adalah operasi-operasi dalam membuat suatu produk yang 

ditulis secara lengkap dengan operasi-operasi pembuatan komponen produk tersebut. Dengan 

menggunakan fasilitas View- Gantt Chart – Table Entry yang ada pada Microsoft Project dan informasi 

order seperti ditunjukkan pada Tabel 1 dan peta proses operasi untuk mesin rajangan pada gambar 6,  kita 

dapat mengisikan nama task, durasi, tanggal mulai, dan tanggal selesainya task. Predecessor digunakan 

untuk task yang mendahului task lain, penjelasan tentang predecessor telah dijelaskan pada subbab 

landasan teori. Dari tabel 1, order mesin rajangan datang pada tanggal 2 April 2015 sehingga kita dapat 

menjadwalkan operasi-operasi pembuatan komponennya. Dari Gambar 6 dapat dilihat ada 6 komponen 

yang harus dibuat yaitu rangka mesin, pisau plendes, ass pisau, plat cover, corong, dan pangkon dinamo. 

Rangka mesin merupakan komponen yang akan dibuat pertama kali, sehingga kita akan menjadwalkan 2 

operasi/task yang dibutuhkan untuk membuat rangka mesin tersebut. Gambar 7 menunjukkan sebagian 

hasil input task  pada Gantt Table Entry, dapat dilihat duration task potong siku 4x4 dan las siku 4x4 diisi 

dengan waktu standard yang ada di OPC dan start/tanggal mulainya adalah tanggal 2 April 2015.   
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Tabel 1. Order Bengkel Purnama Bulan April 2015 

Tanggal Order Nama Mesin Pemesan 

2 April 2015 Rajangan manual Banyuwangi 

3 April 2015 Pembuat kerupuk Tulungagung 

3 April 2015 Pembuat kerupuk Mx 

13 April 2015 Rajangan Turen 

21 April 2015 Rajangan Pakisaji 

28 April 2015 Roll Bojonegoro 

28 April 2015 Pembuat kerupuk Bojonegoro 

 

Rangka MesinPisau PlendesAss PisauPlat CoverCorongPangkon Dinamo

O-1
Potong Siku 4/4

Mesin Gunting Plat
20'

O-2
Las Siku 4/4
Mesin Las

63'O-4
Melubangi Plandes

Mesin Blander
19'

O-510'
Bubut Plandes 

Kecil, As
Mesin Bubut

O-6
Las As, Plandes Kecil

Mesin Las
8'

O-7
Melubangi Plandes 

Kecil
Mesin Bor

5'

O-8
Potong Plat Monel 

Gilap
Mesin Gunting Plat

127'

O-10
Las Plat Monel 

Gilap
Mesin Las

45'

O-11
Potong Plat Monel 

Gilap
Mesin Gunting Plat

25'

O-12
Las Plat Monel 

Gilap
Mesin Las

38'

O-13
Melubangi Plandes 
Pangkon DInamo

Mesin Blander
15'

O-14
Las Engsel
Mesin Las

9'

O-19

O-20

O-21

O-22

O-23

O-24

O-25

Perakitan
Operator Perakitan

Cat
Operator Perakitan

O-25
I-1

Setting dan Inspeksi
Operator Setting

1350'

450'

225'

O-3
Bubut Rata Plandes

Mesin Bubut
15'

O-9
Roll Plat Monel 

Gilap
Mesin Roll

20'

 
Gambar 6. Peta Proses Operasi Mesin Rajangan 
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Gambar 7. Gantt Table Entry 
 

d) Input Resource 

Dalam Microsoft Project, Bengkel Purnama dapat melakukan input seluruh resource yang dipakai 

pada Resource Sheet.  Gambar 8 menunjukkan letak menu Resource Sheet pada Microsoft Project 2010. 

Setelah memilih menu Resource Sheet maka akan tampil seperti pada gambar 9. Pada sheet ini dapat 

dilakukan input seluruh resource yang dimiliki perusahaan, sebagai contoh pada gambar 9 perusahaan 

memiliki beberapa jenis resource diantaranya operator perakitan, operator setting, mesin las, mesin bubut, 

dan sebagainya. Seluruh resource ini harus dijelaskan secara detail berapa jumlahnya dan apakah 

termasuk material atau bukan. 

 

 

Gambar 8. Menu Resource Sheet 
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Gambar 9. Input Resource pada Resource Sheet 
 

e) Penentuan Resource yang Digunakan pada Setiap Task 

Jika ada beberapa resource yang dibutuhkan dalam 1 task, double click task sehingga muncul task 

information, dan isikan resource di tab resource dari task information. Gambar 10 menunjukkan pada 

proses / task “Potong Siku 4/4”, resource yang dibutuhkan adalah mesin gunting potong plat dan material 

Siku 4/4. 

 

Gambar 10. Resource Sheet 

 

Dalam Microsoft Project, laporan digunakan sebagai tolak ukur perkembangan dan keberhasilan 

sebuah proyek, seperti laporan progress proyek, sumber daya apa saja yang terlibat didalamnya, dan 

sebagainya. Gambar 11 menunjukkan order terakhir yang datang pada tanggal 28 April 2015 yaitu mesin 

kerupuk diproyeksikan akan selesai pada tanggal 5 Mei 2015. Pada gambar 11 dapat dilihat lambang  di 

kolom paling kiri hanya sampai baris ke-270, yaitu proses perakitan 2 pada tanggal 1 Mei 2015. Lambang 

  menginformasikan bahwa pekerjaan tersebut telah selesai dilakukan, karena terakhir kali update 

project dilakukan pada tanggal 1 Mei 2015, maka lambang check hanya sampai pekerjaan yang selesai di 

tanggal tersebut. Dengan adanya fitur update project ini akan mempermudah pengawasan proyek. 
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Gambar 11. Penjadwalan Produksi pada Bulan April 2015 

 

Berdasarkan hasil penjadwalan produksi untuk order pada Bulan April 2015 diperoleh waktu dan 

tanggal penyelesaian tiap order dengan menggunakan program Microsoft Project seperti ditunjukkan pada 

tabel 2. Dengan membandingkan due date penyerahan dan tanggal penyelesaian order dapat dilihat semua 

order dapat dikirim tepat waktu dengan kata lain tidak ada penyelesaian order yang terlambat. Demikian 

pula seluruh order pada bulan Mei 2015 juga dapat dijadwalkan dengan baik tanpa menyebabkan 

keterlambatan atau penyerahan melebihi due date yang ditetapkan. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Tanggal Terima dan Penyelesian Order pada Bulan April 2015 

Order Tanggal  Due date  Hasil dari Microsoft Project 

 Terima Order Penyerahan Waktu Penyele- 

saian (hari) 

Tanggal 

Penyelesaian 

Order 

Rajangan manual 2 April 2015 10 April 2015 5,09 9 April 2015 

Pembuat kerupuk 3 April 2015 15 April 2015 5,35 10 April 2015 

Pembuat kerupuk 3 April 2015 15 April 2015 5,35 10 April 2015 

Rajangan 13 April 2015 21 April 2015 5,09 20 April 2015 

Rajangan 21 April 2015 29 April 2015 4,44 27 April 2015 

Roll 28 April 2015 7 Mei 2015 5,38 5 Mei 2015 

Pembuat kerupuk 28 April 2015 9 Mei 2015 5,35 5 Mei 2015 

 

Aplikasi program Microsoft Project dalam penjadwalan produksi memberikan beberapa 

keunggulan yaitu: 

 Dapat memprediksi waktu penyelesaian pengerjaan order dengan akurat. 

 Dapat menambahkan sumberdaya dan rescheduling proyek pada saat proyek sedang berjalan 

sengan mudah. 

 Fitur report proyek yang ada sudah sangat detail. 

 Lembar kerja sangat detail untuk menampilkan data proyek. 

 Memiliki pengaturan custom  yang  memudahkan untuk melakukan perubahan tampilan, laporan, 

evaluasi proyek, dan sebagainya. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penjadwalan produksi pada Bengkel Purnama dengan 

menggunakan program Microsoft Project 2010 dapat disimpulkan bahwa penggunaan program Microsoft 
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Project telah mempermudah proses perencanaan, pengendalian jadwal, monitoring, dan update laporan 

progress produksi. Penggunaan program Microsoft Project memudahkan pemilik bengkel untuk 

mensimulasikan pekerjaan yang akan dilakukan sehingga dapat memprediksi waktu penyelesaiannya. Jika 

waktu penyelesaian dianggap belum sesuai, pemilik bengkel dapat memperbaiki jadwal misalkan dengan 

menambah sumber daya atau sebagainya. Aplikasi program Microsoft Project dapat menganalisa data 

dengan cepat dibandingkan dengan yang tidak menggunakan program. Banyak kemudahan yang 

ditawarkan, diantaranya dalam menjadwalkan ulang proyek produksi, dan pembuatan laporan (harian, 

mingguan, bulanan, dan seterusnya). 
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